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Abstract 

This study investigates stress and emotion management strategies among teachers in Japanese and Indonesian 

state schools, focusing on how cultural factors and emotional intelligence influence coping mechanisms. Using a 

qualitative literature review, the research synthesizes findings from studies published over the last decade. The 

analysis identifies key themes, including the distinct cultural approaches of each country. Japanese teachers 

predominantly employ structured professional development and mindfulness practices, reflecting cultural values 

of self-discipline and emotional control. Conversely, Indonesian teachers rely on community-based support and 

spirituality, rooted in their communal and religious traditions. The findings highlight the central role of emotional 

intelligence in managing stress, improving resilience, and fostering effective teaching practices in both settings. 

Challenges such as high workloads, student discipline, and the rapid shift to online teaching during the COVID-

19 pandemic underscore the need for robust coping strategies. The study concludes that culturally tailored 

interventions, such as mindfulness training for Japanese teachers and community-based workshops for 

Indonesian teachers, are essential for enhancing teacher well-being and effectiveness. Policymakers and 

educators should prioritize emotional intelligence development and supportive school environments to address 

these challenges comprehensively. 
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1. Pendahuluan  

Mengajar adalah profesi yang sangat menuntut, tidak hanya membutuhkan keahlian 

dalam materi pelajaran tetapi juga kemampuan manajemen emosi yang efektif (Dong, 2022:2). 

Guru sering menghadapi berbagai tantangan emosional di kelas, seperti menghadapi perilaku 

siswa yang tidak sesuai, mengelola stres dan kelelahan mereka sendiri, serta menavigasi 

dinamika interpersonal yang kompleks (Akomeah et al., 2021:53; Alvinius et al., 2015:698). 

Manajemen emosi yang efektif sangat penting bagi guru untuk menjaga kesejahteraan mereka, 

membangun hubungan positif antara guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif (He, 2023:10; Phiri et al., 2019:3). Artikel ini bertujuan untuk memberikan 

analisis komprehensif tentang manajemen stres dan emosi pada guru di sekolah negara Jepang 

dan Indonesia. 
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Studi ini menggabungkan pendekatan multifaset, termasuk metode kuantitatif dan 

kualitatif untuk memahami lebih dalam pengalaman emosional dan strategi penanganan yang 

digunakan oleh guru dalam dua konteks budaya ini (Valente et al., 2018:10; Kozan et al., 

2019:495). Salah satu aspek utama penelitian adalah pemeriksaan kecerdasan emosional guru, 

yang mencakup kemampuan mereka untuk mengenali, memahami, dan mengatur emosi 

mereka sendiri, serta kapasitas mereka untuk berempati dan mengelola emosi siswa mereka 

(Double et al., 2022:397; Punch & Russell, 2022:238). Para peneliti berhipotesis bahwa guru 

dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi akan menunjukkan strategi manajemen emosi 

yang lebih efektif dan mengalami tingkat stres dan kelelahan yang lebih rendah (Chung & Hou, 

2017; Keller et al., 2014:15). 

Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi peran faktor budaya dalam membentuk 

pengalaman emosional dan mekanisme penanganan guru. Jepang dan Indonesia memiliki 

tradisi budaya dan sistem pendidikan yang berbeda, yang dapat memengaruhi cara guru 

memandang dan mengelola emosi mereka (Campos et al., 2011:40; Fang, 2018). Dengan 

membandingkan pengalaman guru di kedua negara ini, para peneliti berharap dapat 

mengungkap kesamaan dan perbedaan lintas budaya dalam manajemen stres dan emosi 

(Boateng & Agyei, 2014; Wisma et al., 2018). 

Studi ini memilih sekolah di Jepang sebagai bahan perbandingan dengan sekolah di 

Indonesia karena Jepang dikenal memiliki sistem pendidikan yang sangat terstruktur, disiplin 

yang tinggi, serta pendekatan regulasi emosi berbasis mindfulness dan pengendalian diri. 

Budaya Jepang yang berorientasi pada harmoni sosial dan hierarki kerja yang ketat 

menciptakan lingkungan kerja yang berbeda dari Indonesia. Sebaliknya, Indonesia memiliki 

sistem pendidikan yang lebih berbasis dukungan sosial dan spiritual, di mana guru cenderung 

mengandalkan komunitas dan nilai-nilai keagamaan untuk mengatasi stres. 

Dengan membandingkan pengalaman guru di kedua negara ini, penelitian ini dapat 

mengungkap bagaimana perbedaan budaya mempengaruhi strategi manajemen stres dan 

emosi, serta mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadaptasi di masing-masing konteks 

pendidikan. Jepang dipilih karena memiliki pendekatan struktural yang mapan dalam 

pengembangan profesional guru, yang dapat menjadi referensi dalam meningkatkan sistem 

dukungan bagi guru di Indonesia. Sebaliknya, pendekatan komunitas di Indonesia juga dapat 

memberikan wawasan bagi Jepang dalam meningkatkan aspek kesejahteraan sosial bagi guru. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis manajemen 

stres dan emosi pada guru di sekolah negara Jepang dan Indonesia. Metode studi literatur 

dipilih untuk memberikan gambaran komprehensif tentang topik ini berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur dari 

berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian literatur meliputi "stres guru", "manajemen emosi guru", 

"kecerdasan emosional guru", "budaya Jepang", "budaya Indonesia", dan istilah terkait 

lainnya. 

Seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: 1) Penelitian yang 

berfokus pada stres guru dan manajemen emosi, 2) Penelitian yang membandingkan 

pengalaman guru di Jepang dan Indonesia, 3) Penelitian yang mengkaji peran kecerdasan 

emosional dalam manajemen emosi guru, dan 4) Penelitian yang diterbitkan dalam 10 tahun 
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terakhir. Literatur yang tidak memenuhi kriteria inklusi akan dikeluarkan dari analisis. Analisis 

data dilakukan secara kualitatif dengan mensintesis temuan utama dari literatur yang terpilih. 

Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama, kesamaan dan perbedaan antara guru di 

Jepang dan Indonesia, serta menerapkan hasil studi ke dalam praktik. 

Analisis akan difokuskan pada aspek-aspek berikut: 1) Pengalaman stres dan tantangan 

emosional yang dihadapi oleh guru di Jepang dan Indonesia; 2) Strategi manajemen emosi 

yang digunakan oleh guru di kedua negara; 3) Peran kecerdasan emosional dalam 

memengaruhi strategi manajemen emosi guru; 4) Pengaruh faktor budaya terhadap 

pengalaman dan strategi manajemen emosi guru; dan 5) Implikasi hasil penelitian untuk 

pengembangan program profesionalisme guru dan kebijakan pendidikan. Hasil analisis akan 

disintesis untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang manajemen stres dan emosi guru 

di Jepang dan Indonesia, serta rekomendasi untuk meningkatkan kesejahteraan dan efektivitas 

guru di kedua negara. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Stres dan Tantangan Emosional dalam Mengajar 

Guru di sekolah negara Jepang dan Indonesia menghadapi tantangan emosional yang 

signifikan karena peran mereka yang menuntut. Analisis tersebut menyoroti bahwa guru di 

Jepang sering mengalami stres yang terkait dengan ekspektasi masyarakat akan kesempurnaan 

dan kesesuaian, sementara guru Indonesia sering menghadapi stresor yang berasal dari 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. Stresor umum di kedua negara tersebut meliputi 

pengelolaan kebutuhan siswa yang beragam, penyeimbangan beban kerja, dan adaptasi 

terhadap reformasi pendidikan. 

Guru di Jepang dan Indonesia menghadapi berbagai tantangan emosional dan stres 

dalam profesi mereka. Salah satu tantangan utama adalah beban kerja yang tinggi, yang dapat 

menyebabkan kelelahan emosional (Werang, 2018:3). Guru sering menghadapi tugas yang 

beragam dan tuntutan multifaktorial dalam pekerjaan mereka, yang dapat menyebabkan stres 

psikoemosional yang tinggi (Joffė-Luinienė et al., 2021:45). Selain itu, faktor-faktor seperti 

disiplin siswa, tekanan waktu, ukuran kelas yang besar, peningkatan beban kerja, konflik 

peran, dan kondisi kerja yang buruk juga dikaitkan dengan stres guru (Ssenyonga & Hecker, 

2021:40). Tantangan lain yang dihadapi guru di kedua negara terkait dengan transisi ke 

pengajaran daring selama pandemi COVID-19. Studi telah menunjukkan bahwa guru di Jepang 

dan Indonesia mengalami stres dan emosi negatif karena tuntutan pengajaran jarak jauh 

(Jakubowski & Sitko-Dominik, 2021:32; Messineo & Tosto, 2022:56; Mishra et al., 

2020:543). Mereka harus cepat beradaptasi dengan teknologi dan metode pengajaran baru, 

yang dapat menyebabkan kecemasan dan stres (Messineo & Tosto, 2022:73). Selain itu, guru 

juga harus mengatasi dampak psikologis pandemi terhadap siswa, seperti ketidakseimbangan 

sosial-emosional dan beban keuangan (Mishra et al., 2020:542). Untuk mengatasi tantangan 

ini, guru di Jepang dan Indonesia perlu mengembangkan kompetensi emosional dan strategi 

koping yang efektif (Gu et al., 2022:33; Xu et al., 2021:21). Pelatihan kecerdasan emosional 

dan regulasi emosi dapat membantu guru mengelola stres dan emosi negatif (Xu et al., 

2021:87). Selain itu, dukungan sosial dari rekan kerja dan manajemen sekolah juga penting 

untuk mengurangi dampak negatif stres (Muenchhausen et al., 2021:76). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti efikasi diri guru, iklim 

sekolah, dan penerapan pembelajaran sosial emosional (SEL) dapat memengaruhi tingkat stres 
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dan emosi guru (Collie et al., 2012:21). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan faktor-

faktor tersebut dapat membantu guru mengatasi tantangan emosional dan stres dalam 

mengajar. Secara keseluruhan, guru di Jepang dan Indonesia menghadapi berbagai tantangan 

emosional dan stres yang kompleks, terutama selama pandemi COVID-19. Pendekatan 

multidimensi yang mencakup pengembangan kompetensi emosional guru, dukungan 

organisasi, dan peningkatan kondisi kerja diperlukan untuk mengatasi masalah ini secara 

efektif. 

3.2 Strategi Manajemen Emosi 

3.2.1 Guru Jepang 

Pembahasan tentang strategi manajemen emosi yang diterapkan oleh guru-guru Jepang 

menunjukkan bahwa mereka cenderung mengandalkan program pengembangan profesional 

terstruktur dan praktik berbasis kesadaran. Penekanan budaya Jepang pada disiplin diri juga 

memainkan peran penting dalam pendekatan mereka terhadap regulasi emosi (Carsley et al., 

2017:693; Huang, 2023:14). Budaya Jepang yang menekankan disiplin diri juga memainkan 

peran penting dalam pendekatan guru-guru Jepang terhadap regulasi emosi. Praktik kesadaran 

dan pengembangan profesional terstruktur sejalan dengan nilai-nilai budaya Jepang yang 

menekankan pengendalian diri dan kesadaran diri (Carsley et al., 2017:693). Hal ini 

memungkinkan guru-guru Jepang menjadi lebih efektif dalam mengelola emosi mereka dan 

mengatasi tantangan dalam mengajar (Carsley et al., 2017). Guru-guru Jepang cenderung 

mengandalkan program pengembangan profesional terstruktur dan praktik kesadaran untuk 

mengelola emosi mereka. Penekanan budaya pada disiplin diri memainkan peran penting 

dalam pendekatan mereka terhadap regulasi emosi. Studi menunjukkan bahwa guru-guru 

Jepang menggunakan strategi seperti penekanan ekspresif dan penilaian ulang kognitif untuk 

menangani tantangan profesional (Morris et al., 2020:14). 

3.2.2 Guru Indonesia 

Pembahasan strategi pengelolaan emosi yang diterapkan oleh guru-guru Indonesia 

menunjukkan bahwa mereka cenderung mengandalkan dukungan berbasis komunitas dan 

spiritualitas untuk mengatasi tantangan emosional. Praktik keluarga dan keagamaan 

merupakan bagian integral dari mekanisme koping mereka (Suharyat et al., 2022:35; , Pheeney 

& Klieve, 2015:67; , Cebollero-Salinas et al., 2022:56). Guru-guru Indonesia memanfaatkan 

jaringan sosial dan dukungan komunitas untuk mengelola emosi mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru-guru di Indonesia dapat berpartisipasi aktif dalam komunitas 

pembelajaran profesional, berbagi sumber daya dan praktik terbaik, serta saling mendukung 

(Suharyat et al., 2022:235; , Pheeney & Klieve, 2015:68). Hal ini memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan kompetensi sosial-emosional dan meningkatkan efikasi diri (Cebollero-

Salinas et al., 2022:57). 

Selain itu, guru-guru Indonesia juga mengandalkan praktik spiritual dan keagamaan 

untuk mengatasi tantangan emosional. Kepercayaan dan praktik keagamaan merupakan bagian 

integral dari mekanisme koping mereka (Allen et al., 2017; , Rasmitadila et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa guru dengan tingkat spiritualitas tinggi cenderung lebih 

tangguh dan lebih mampu mengelola stres. Budaya Indonesia, yang kental dengan nilai-nilai 

keluarga dan religiusitas, juga memainkan peran penting dalam pendekatan guru terhadap 

regulasi emosi. Guru-guru Indonesia sering melibatkan keluarga dan komunitas agama mereka 
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dalam upaya mereka untuk mengatasi tantangan emosional yang mereka hadapi. Hal ini sejalan 

dengan norma-norma budaya Indonesia yang menekankan pentingnya hubungan sosial dan 

praktik spiritual. Secara keseluruhan, strategi manajemen emosional yang diterapkan oleh 

guru-guru Indonesia menunjukkan bahwa mereka lebih mengandalkan dukungan sosial dan 

praktik spiritual daripada pada program pengembangan profesional yang terstruktur. 

Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai budaya Indonesia yang kuat dan memungkinkan guru 

untuk lebih efektif mengatasi tantangan emosional dalam mengajar (Suharyat et al., 2022; -

Budiyanto et al., 2019). 

Guru-guru Indonesia sering memanfaatkan dukungan berbasis komunitas dan 

spiritualitas untuk mengatasi tantangan emosional. Praktik keluarga dan keagamaan 

merupakan bagian integral dari mekanisme koping mereka. Penelitian menyoroti bahwa guru-

guru di Indonesia menggunakan berbagai strategi pengaturan emosi, termasuk pemilihan 

situasi, modifikasi situasi, pengalihan perhatian, penilaian ulang kognitif, penekanan, dan 

mencari dukungan sosial (Amijaya, 2024). Selain itu, dalam konteks pengajaran bahasa Inggris 

sebagai bahasa Asing (EFL) di Indonesia, guru mengadopsi strategi khusus untuk mengelola 

emosi selama proses pengajaran. Strategi-strategi ini termasuk terlibat dalam kegiatan yang 

menghibur untuk mengurangi kemonotonan, relaksasi diri, dan menghindari bahasa kasar saat 

frustrasi. (Rahmawati et al, 2021) Perbedaan pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai budaya 

yang dominan di setiap negara, di mana Jepang menekankan disiplin dan struktur, sementara 

Indonesia menempatkan kepentingan pada komunitas dan spiritualitas dalam praktik 

pengelolaan emosi guru (Pramudibyanto, 2023; Patria, 2024). 

3.3 Peran Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional berperan penting dalam membantu guru mengelola stres dan 

tantangan emosional di lingkungan sekolah. Guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 

lebih mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka sendiri, serta memiliki 

kapasitas untuk berempati dan mengelola emosi siswa mereka. Di Jepang, kecerdasan 

emosional sering dikembangkan melalui pelatihan profesional yang berfokus pada 

mindfulness dan pengendalian emosi, sesuai dengan budaya disiplin dan harmoni kolektif. 

Guru di Jepang mengandalkan metode regulasi emosi seperti penekanan ekspresif dan 

penilaian ulang kognitif untuk menangani tantangan profesional. Di Indonesia, kecerdasan 

emosional lebih berkembang melalui dukungan sosial dan praktik spiritual yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan dan kebersamaan dalam masyarakat. Guru 

mengandalkan komunitas serta keluarga dalam mengatasi tekanan emosional. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain. Dalam konteks pendidikan, kecerdasan 

emosional sangat penting bagi guru karena membantu mereka menghadapi berbagai tantangan 

emosional yang muncul di kelas, seperti perilaku siswa yang sulit dan tekanan kerja yang 

tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi berhubungan erat 

dengan kemampuan guru dalam mengelola stres dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Di Jepang, kecerdasan emosional sering diintegrasikan ke dalam pelatihan 

profesional yang berfokus pada mindfulness dan pengendalian emosi, sejalan dengan budaya 

disiplin dan harmoni kolektif. Sebaliknya, di Indonesia, kecerdasan emosional berkembang 

melalui dukungan sosial dan praktik spiritual yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan dan 

kebersamaan masyarakat. 
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Dalam konteks budaya Jepang dan Indonesia, di mana praktik pendidikan dan harapan 

masyarakat berbeda, implikasi kecerdasan emosional dapat terwujud dalam cara yang unik. 

Pendidik Jepang, misalnya, sering menekankan harmoni dan kohesi kelompok, yang sejalan 

dengan nilai budaya yang ditempatkan pada regulasi emosional dan hubungan interpersonal 

(Yoshie & Sauter, 2020). Sebaliknya, guru-guru Indonesia dapat menavigasi lanskap 

emosional yang lebih beragam, di mana kecerdasan emosional dapat memfasilitasi keterlibatan 

di kelas-kelas yang beragam secara budaya, meningkatkan interaksi guru-siswa dan hasil 

belajar (Dewi et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan dalam berbagai konteks budaya menyoroti pentingnya 

kecerdasan emosional dalam kepemimpinan pendidikan dan kinerja guru. Misalnya, sebuah 

studi tentang kepala sekolah di berbagai lingkungan mengungkapkan bahwa mereka yang 

memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi menunjukkan kualitas kepemimpinan yang 

lebih baik, yang berdampak positif pada kinerja guru. Temuan ini sangat relevan di Jepang, di 

mana struktur hierarkis dalam pendidikan memerlukan kompetensi emosional yang kuat di 

antara para pemimpin untuk menumbuhkan lingkungan yang mendukung bagi guru (Yoshie 

& Sauter, 2020). Di Indonesia, hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja guru juga 

signifikan, karena pendidik dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih cenderung 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif yang memenuhi berbagai kebutuhan siswa 

mereka (Zulkifli, 2023). Lebih jauh, kemampuan guru untuk memahami dan mengelola emosi 

mereka, serta emosi siswa mereka, sangat penting dalam kedua budaya, karena hal itu secara 

langsung memengaruhi manajemen kelas dan keterlibatan siswa (Listiyawati et al., 2022). 

Persinggungan kecerdasan emosional dengan norma budaya semakin memperumit 

perannya dalam pendidikan. Di Jepang, norma budaya mendikte ekspresi emosi yang lebih 

terkendali, yang dapat memengaruhi cara guru berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa 

(Yoshie & Sauter, 2020). Hal ini berbeda dengan konteks Indonesia, di mana ekspresi 

emosional mungkin lebih diterima secara budaya, yang memungkinkan guru untuk terhubung 

dengan siswa pada tingkat yang lebih personal (Dewi et al., 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional tidak hanya meningkatkan kemampuan guru untuk mengelola 

stres dan mencegah kejenuhan, tetapi juga menumbuhkan suasana kelas yang positif yang 

mendorong pembelajaran siswa (Mangas et al., 2022; Pankratova, 2020). Oleh karena itu, baik 

pendidik Jepang maupun Indonesia dapat memperoleh manfaat dari program pengembangan 

profesional yang menekankan kecerdasan emosional, membekali mereka dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk menavigasi lanskap budaya mereka yang unik sekaligus meningkatkan 

efektivitas pengajaran dan hasil belajar siswa (Matthews, 2020; Zulkifli, 2023). 

Kecerdasan emosional telah menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian yang 

terkait dengan organisasi dan tempat kerja. Kecerdasan emosional dianggap sebagai 

kemampuan penting yang berdampak positif pada hasil, seperti mengelola kemarahan, 

mengurangi agresi, dan membantu individu mengatasi stres dan emosi, milik mereka sendiri 

maupun orang lain. Penelitian oleh Daneshi et al. (2019) menyoroti perannya dalam 

mengendalikan kemarahan di kalangan perawat, sementara Dong dan Howard menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional memberdayakan staf untuk menangani stres di tempat kerja 

secara efektif. Penelitian lain, seperti Fida et al. (2019), menunjukkan hubungan positif antara 

kecerdasan emosional dan kepuasan kerja. Kecerdasan emosional juga sangat relevan dalam 

manajemen konflik, budaya tempat kerja, dan kesejahteraan karyawan. Ullah (2021) 

menghubungkan kecerdasan emosional dengan manajemen konflik, sementara Ariga et al. 

(2020) menemukan korelasi signifikan antara kecerdasan emosional, budaya tempat kerja, dan 
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kinerja perawat. Vargas (2023) mengungkapkan bahwa perawat dengan kecerdasan emosional 

yang lebih tinggi lebih efektif dalam mengelola konflik dan membina hubungan yang 

harmonis. Penelitian tambahan oleh Nel (2019) dan Giorgi et al. (2016) menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memoderasi efek negatif dari perundungan di tempat kerja. Pelatihan 

kecerdasan emosional berdampak signifikan terhadap pengembangan keterampilan 

interpersonal, manajemen stres, dan kesejahteraan karyawan. Narwal dan Sharma (2021) 

menemukan bahwa pelatihan tersebut meningkatkan kesejahteraan dan membantu individu 

mengelola stres secara efektif. Jurado dkk. (2020) menyoroti bahwa faktor interpersonal dari 

kecerdasan emosional memengaruhi keterlibatan kerja di antara perawat. Penelitian lain, 

seperti yang dilakukan oleh Howes (2023) dan Karim (2009), menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan prediktor utama hasil positif di tempat kerja, termasuk keberhasilan 

dalam menavigasi kompleksitas dan dinamika lingkungan profesional. 

3.4 Pengaruh Budaya 

3.4.1 Konteks Jepang 

Dalam konteks Jepang, budaya kolektivis mendorong guru untuk mengutamakan 

keharmonisan kelompok, yang sering kali berujung pada penekanan emosi dalam lingkungan 

profesional (Oplatka, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa ekspresi emosi yang 

eksplisit cenderung lebih jarang digunakan oleh para pendidik yang dimodelkan di Jepang 

daripada di Tiongkok, yang mungkin terkait dengan penekanan budaya Jepang pada 

pengendalian emosi (Li, 2024). Budaya kolektivis Jepang menekankan keharmonisan 

kelompok dan hierarki sosial yang kuat. Dalam pendidikan, hal ini tercermin dalam pendekatan 

pengajaran yang berfokus pada pembentukan karakter dan disiplin melalui pembiasaan. 

Masyarakat Jepang cenderung tidak secara eksplisit mengajarkan karakter tetapi menanamkan 

nilai-nilai melalui kebiasaan yang terbentuk sejak dini (Syamsurrijal, 2021). Selain itu, struktur 

sosial hierarkis Jepang memengaruhi perilaku linguistik dan interaksi sosial. Bahasa digunakan 

untuk mencerminkan dan memperkuat stratifikasi sosial yang ada, dengan berbagai tingkatan 

tuturan yang digunakan tergantung pada status sosial dan usia. Hal ini menunjukkan bahwa 

norma budaya Jepang mendorong individu, termasuk guru, untuk menyesuaikan perilaku dan 

ekspresi emosional mereka guna menjaga keharmonisan dan menghormati hierarki sosial 

(Effendi, 2024; Indriyani, 2025). 

3.4.2 Konteks Indonesia 

Di Indonesia, budaya yang berorientasi pada masyarakat menekankan nilai-nilai sosial 

dan partisipasi aktif dalam pendidikan. Metode pengajaran sering kali berfokus pada 

penanaman nilai, klarifikasi nilai, pemodelan, dan pembiasaan. Hal ini mencerminkan bahwa 

guru-guru Indonesia didorong untuk terlibat dalam diskusi terbuka dan pemecahan masalah 

kolektif sambil mengandalkan sistem dukungan emosional eksternal (Syamsurrijal, 2021). 

Selain itu, peran kuat masyarakat lokal dalam pendidikan merupakan ciri khas budaya 

Indonesia. Sistem pendidikan Indonesia menggarisbawahi nilai-nilai sosial dan keterlibatan 

masyarakat dalam pendidikan, membentuk cara guru berinteraksi dengan siswa dan 

masyarakat (Rurisman et al., 2024). 

Perbedaan pendekatan pendidikan antara Jepang dan Indonesia mencerminkan 

pengaruh norma budaya masing-masing. Di Jepang, penekanan pada pembentukan karakter 

http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryok#u


Kiryoku, [9] (1), [2025], [Page 154 – 171] 

e-ISSN: 2581-0960, p-ISSN: 2599-0497 

Available Online at http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku   

 

 

Copyright ©2025, The authors. Published by Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan 

e-ISSN: 2581-0960p-ISSN: 2599-0497 

161 

 

melalui pembiasaan dan keharmonisan kelompok sering kali menyebabkan guru menekan 

ekspresi emosional pribadi untuk menjaga keseimbangan sosial. Sebaliknya, di Indonesia, 

keterlibatan masyarakat dan fokus pada nilai-nilai sosial mendorong guru untuk lebih terbuka 

dalam diskusi dan mencari dukungan emosional dari lingkungan mereka. Memahami pengaruh 

norma-norma budaya ini sangat penting untuk mengembangkan strategi pendidikan yang 

efektif yang responsif terhadap konteks sosial setiap negara. 

3.5 Implikasi bagi Pengembangan Profesional 

Program pelatihan guru harus memprioritaskan modul tentang kecerdasan emosional 

dan manajemen stres untuk membekali pendidik dengan lebih baik dalam menangani 

tantangan di kelas (Brackett et al., 2010; Valente & Lourenço, 2020). Intervensi yang 

disesuaikan, seperti praktik mindfulness untuk guru Jepang dan lokakarya berbasis komunitas 

untuk guru Indonesia, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan emosional guru 

(Gevorgyan, 2024). Guru dengan kecerdasan emosional yang kuat menunjukkan kepercayaan 

diri, kreativitas, dan fleksibilitas yang lebih besar sambil mengelola emosi mereka secara 

efektif dan terlibat dalam pemecahan masalah dan resolusi konflik yang konstruktif (Valente 

& Lourenço, 2020). Keterampilan ini sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan kelas 

yang positif dan harmonis, yang penting untuk keberhasilan pengajaran dan hasil belajar siswa. 

Pelatihan kecerdasan emosional tidak hanya bermanfaat bagi guru tetapi juga 

profesional di bidang lain, seperti perawatan kesehatan. Penelitian menyoroti bahwa pelatihan 

kecerdasan emosional dapat secara signifikan mengurangi kelelahan, meningkatkan ketahanan 

psikologis, dan meningkatkan kinerja pekerjaan secara keseluruhan (Elattar et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, guru yang mempraktikkan kesadaran dan pengaturan diri 

melaporkan peningkatan fokus, keseimbangan emosional, dan ketahanan terhadap stres 

(Gevorgyan, 2024). Praktik ini juga membantu mereka menjaga ketenangan, kesadaran diri, 

dan kendali atas pikiran dan tindakan mereka. Akibatnya, program pelatihan guru harus 

bertujuan untuk membangun kompetensi emosional dan menumbuhkan pola pikir positif di 

antara para pendidik prajabatan (Öz & Kiris, 2018). 

Pentingnya kecerdasan emosional melampaui pengembangan pribadi dan profesional, 

memengaruhi lingkungan pendidikan yang lebih luas. Program seperti CARE for Teachers 

telah menunjukkan bahwa kesadaran dan teknik penilaian ulang kognitif dapat secara 

signifikan meningkatkan kesejahteraan guru dan interaksi di kelas (Jennings et al., 2017; Crain 

et al., 2017). Lebih jauh lagi, kecerdasan emosional berdampak positif pada perkembangan 

siswa, memperkuat kebutuhan untuk mengintegrasikan pelatihan tersebut ke dalam program 

persiapan guru (Dubovyk et al., 2020). Pelatihan kecerdasan emosional juga mendukung 

peningkatan jangka panjang dalam keterlibatan, kinerja, dan inovasi, menjadikannya 

komponen penting pengembangan profesional bagi para pendidik (Pozo-Rico & Sandoval, 

2020). Menciptakan lingkungan yang mendukung melalui pengembangan kecerdasan 

emosional memastikan hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa serta meningkatkan 

keberhasilan pendidikan secara keseluruhan (Pattiasina, 2024; Vesely-Maillefer, 2018). 

4. Kesimpulan  

Studi ini menyoroti pentingnya manajemen stres dan emosi di kalangan guru di sekolah 

Negara Jepang dan Indonesia, dengan menekankan peran konteks budaya, kecerdasan 

emosional, dan dukungan profesional. Guru Jepang sering kali mengandalkan program 
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pengembangan profesional terstruktur dan praktik berbasis kesadaran, yang mencerminkan 

penekanan budaya pada disiplin dan pengaturan diri. Sementara itu, guru Indonesia 

memanfaatkan dukungan berbasis komunitas dan spiritualitas, yang selaras dengan nilai-nilai 

komunal dan praktik keagamaan negara mereka. Kecerdasan emosional memainkan peran 

utama dalam kedua konteks tersebut, yang memungkinkan guru untuk menavigasi tuntutan 

emosional, mengurangi kelelahan, dan menumbuhkan lingkungan belajar yang positif. Namun, 

tantangan seperti beban kerja yang berat, masalah disiplin siswa, dan transisi ke pengajaran 

daring selama pandemi COVID-19 telah meningkatkan tingkat stres, yang menggarisbawahi 

perlunya strategi penanggulangan yang efektif. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi dan kebijakan yang disesuaikan 

sangat penting untuk mengatasi kebutuhan unik guru dalam lingkungan budaya yang berbeda 

ini. Bagi guru Jepang, pelatihan berbasis kesadaran dan program pengaturan emosi dapat 

menjadi sangat efektif, sementara guru Indonesia dapat memperoleh manfaat dari inisiatif yang 

meningkatkan dukungan komunitas dan mengintegrasikan spiritualitas ke dalam 

pengembangan profesional. Selain itu, iklim sekolah yang mendukung, sumber daya yang 

menangani kebutuhan psikososial, dan pelatihan kecerdasan emosional yang berkelanjutan 

sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan efektivitas profesional guru. Secara 

keseluruhan, pendekatan multidimensi yang peka terhadap budaya diperlukan untuk 

membekali guru dengan keterampilan dan sistem pendukung yang mereka butuhkan untuk 

mengelola stres dan emosi secara efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada lingkungan 

pendidikan yang lebih mendukung dan efektif di kedua negara. 
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